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Mantra merupakan semua jenis pengucapan dalam bentuk puisi atau bahasa berirama,
ng unsur magls dan diamalkan oleh orang tertentu, tamtama ﬂn]mm Tujuan
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untuk tujuan tertentu masih digunakan di Jawa
Timur. Khususnya mantra asmara yang sering
digunakan muda-mudi untuk mendapatkan
pasangan. Jenis mantra asmara ada dua, yakni
pitanggang untuk mengguna-guna perempuan
agar tidak menikah seumur hidup karena tidak
ada laki-laki yang menyukainya dan pelet
untuk mantra mendapatkan cinta, Dalam
penelitian ini yang akan dianalisis adalah
mantra mendapatkan cinta atau pelet.

Beberapa mantra pelet sengaja dibuat
untuk pasien perempuan, misalnya saja mantra
berikut “Sun asatek ngelmune Parto, gebyar
wahyaning cahya tama, welas nonanduk ing
salira, asih tumanduk ing wong sak huwana”
Mantra tersebut hanya bisa manjur atau

oleh dukun kepada pasien perempuan. Mantra
tersebut diucapkan dukun kenlca msmasang

mendapatkan efek luar biasa jika diucapkan
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(a) Bagaimana makna yang terkandung dalam
manira pelet yang digunakan g; T
Timur?

(b) Bagaimana stdi antropogi tentang men,,
pelet yang masih  digunakan oleh
masyarakat Jawa Tunur?

Dari masalah di atas maka tujuan dar
penclitian ini unwk mendeskripsikan (g
makna yang terkandung dalam mantra pejet
yang masih mempertahankan penggunaan
bahasa Jawa Kuno dan Sansekerta dan (b)
studi antropologi tentang mantra pelet yang
ada di Jawa Timur \, penjeclasan ini juga
membahas tentang dukun sebagai pembawa
mantra.
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menghubungkannya dengan sumber kekuatan

‘. dari kuasa tersembunyi. Mengucapkan mantra

8 aau formula dari leluhur akan dapat
membangkitkan kekuatan spiritual.

Menurut  Goffman (1979), mantra
meliputi tiga tingkatan penutur; (a) Tuhan
4 scbagai penutur tertinggi mantra, (b) leluhur
=  sebagai penulis (author), dan (c) pelaku
 sekarang sebagai animator. Di luar perubahan
 penutur, mantra-mantra tetap efektif karena
) hh-katn itu sendiri mengandung kekuatan
~ magis. Bahkan dengan mengulang-ulang kata-
m itu dalam kontcks masa kini, akan
munbawa kekuatan kreatif yang sama scperti
ﬁﬁh digunakan oleh para leluhur. Melalui

n magis d‘a]a.m konteks masa kini.
I-Iampu semua wilayah di Jawa Timur
prakttk dukun dalam
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buku mantra bahasa Jawa yang digunakan di
sebagian besar wilayah Jawa Timur terbitan
Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur tahun 1984,
Data dikumpulkan dengan metode
nonparticipant  observation, yaitu dengan
menyimak teks mantra secara berulang-ulang.
Langkah selanjutnya peneliti mengelompokkan
mantra berdasarkan penggunaannya. Setelah
dikelompokkan, peneliti melakukan
pengkodean agar data mudah dianalisis.
PEMBAHASAN

Hasil analisis tentang mantra pelet
dalam penelitian ini dikategorikan berdasarkan
dua pembahasan, yakni studi antropologi dan
makna mantra. Berikut ini penjabaran hasil

analisis secara lengkap.

Muoknu Mantra Pelet
Mantra diyakini ma: Far&'@af Jatim

scbagai sarana komunikasi yan;g dxgalm mtuk
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ake banyu asat, dak- | cambukkan kepada orang
sabet ake marang ini datang sayang, datang
wong iki teka welas, | simpati, simpati kepadaku
teka asih, asih
marang aku. (01)
Ingsung mantek Saya menggunakan jurus
ajiku sang bulan, semua (orang)
candrama, kabeh nu | simpati, sayang kepada
padha welas, padha | ku, pergiku membuat
asih marang aku, | tangis, kedatanganku
lungaky tinangisan, | membual sayang, kasih
tekaku kinasihan, dan sayang kepadaku,
‘welas asih maring harinya si bayl (menyebut
aku, atine jabang orang yang dituju)
(bayi) bayisi.... kepadaku di antara pada
(menyebut orang abdi raja yang terbaik,
‘yang dituju) marang | pertama yang bersinar
(02)
Sun atek ajiku nya | Menghaturkan
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| kaben(04) e
r—-s-——‘m Menghaturkan ilmg P
ngelmune Parto, gemerlap cahaya yang
gebyar wahyaning | nampak dari [uar,
cahya tama, welas | perlakuan sayang
tumanduk ing salira, | kepadaku, perlakuag
asih mmanduk ing | kasih kepadaku orang.
wong sak orang seluruh duniy,
buwana(05) PN
Mantra pelet yang terdap
01 di atas digunakan ol
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& Keefeklivan mantra tersebut akan membual
1 laki-laki vang melihat si perempuan langsung
4 jewn cinta scketika itu juge. Laki-laki yang
~sudah  dimantrai melihat  si perempuan
bagaikan ‘sang candrama’ atau dewi bulan
yang memiliki sinar pengikat semua laki-laki
di dunia. Hal tersebut nampak pada cuplikan
| 3 mantra 02 sebagai berikut “sang candrama,
.’ r kabeh nu padha welas, padha asih marang
aku..marang aku sarining wulg, maniking
~ sitaresmi”, Kesaktian dewi bulan ‘candrama’
~ digambarkan mampu membuat laki-laki
~ memiliki rasa kasih dan sayang, bahkan
kepergian si perempuan akan menjadi tangis
dan kedatangannya menjadi kebutuhan pokok.
Menggunkan mantra tersebut wajah  si
mpuan akan nampak seperti ‘making
'm atau kristal yang bersinar. Kata
sitaresti’ bm’asai dari bahasa Sansckerta yang
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perempuan si sekitarnya. Tujuan dari mantra
ini adalah memikat laki-laki setampan Anjuna
saja, bukan laki-laki pada umumnya. Kosakata
dalam mantra tersebut banyak yang
menggunakan bahasa Sansekerta scbagai
bahasa asli kitab Bharatayudha,

Mantra 04 berasal dari bahasa Jawa
Kuno vang dicampur dengan Sansekerta.
Makna dani mantra 04 adalah si pengguna
mantra akan memiliki pancaran cahaya yang
gemerlap dari arah selatan. Cahaya yang
bersinar tersebut berlaku jika dipandang oleh
laki-laki yeng telah dimantrai si perempuan.
Mantra terscbut akan memiliki cfek seperti
kisah cinta antara Raden Panji Asmorobangun
dengan Dewi Sckartaji dalam cerita Kerajaan
Kadiri. Cinta sejati yang tulus i:tu. lah yang
diharapkan olch pengguna mantra. Seperti
pada kata berikut ini, “..kang sun sedya mara
dhewe, ingsun kekasihe wong s
kabeh..”. Si pemakai mantra ini akan mer
dirinya sangat spesxal di hadapm@m‘
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e ¢ i pan | ketenioan T
mendatangkan kasih sayang baginya. Secara 2 i ‘ S
kebahasaan mantra pada data 05 tersebut tidak 1 [ Memili | keme g:l;jf orang | m—ek:}?“
memakai istilah dari bahasa Jawa kuno atau gl B % | kembang
da puku | bersan direnda n laly
bahasa Sansekerta, Hanya menggunakan M::d“ ; “:g : | Eb‘:::i
atican i 4 |
tingkat tutur bahas Jawa yang karma saja. ’; g g‘w rméb 42 'j
Studi Antropologi Mantra Pelet iy v (e dmuu- yaug
Penelitian tentang dukun di sebagian emp . ; |
at i
wilayah Jawa Timur ini - dengan sampel yang
Kediri, Surabaya, Malang, dan Mojokerto — i
menyatakan  praktik  perdukunan  tetap 5| Vit | pal | B mg
digunakan oleh sebagian masyarakat di Jawa IS: Eikaya o
Timur sampai saat ini. Masyarakat merasa Meuda | bersi
adanya  kesamaan  kepercayaan  dan patkan | h-
pengetahuan  individu-individu masyarakat T slise

terkait pengobatan dukun. Alasan lain karena
dukun mampu menycsuaikan diri dengan
kebudayaan dengan lingkungan perkotaan, _
sehingga kepercayaan masyarakat terhadap ki daya
dukun mterjaga. Tidak hanya di pedesaan, ;
tetapi juga di perkotaan. g
- Masyarakat Jatim masih memilil jasa '
dukun karena alasan kekeluargaan. Gaya
bicara dukun yang terkesan santai, schmgga
membuat pasicn langsung ccpat akrab, me
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pe di | Kali, dimasuki kelor dan sate karena efek yang ditimbulkan
umi susuk
h kemudian oleh susuk emas akan menghilang seketika,
diusup dengan _ 3 % :
fudah, Syarat lain yang harus dilakukan pasicn agar
4 ~Syuarat: Mutih . :
B 7 hari 7 mantra tersebut mujarab adalah puasa mutih 7
:?;:'T‘h';f?: hari 7 malam dan tdak tidar | hari | malam,
3 melam, Puasa mutih adalah puasa dengan memakan
| ‘ nasi putih saja tanpa lauk apapun dan minum
i : air putih saja tanpa perasa apapun.
. Dari ke-5 data mantra di atas, terdapat 3 Logeiing e

Mantra pada data 02 juga dilakukan

 empat mantra yang dapat dipraktikkan sendiri
e oleh pasien sendiri di rumah tanpa bantuan

~ oleh pasien di rumah dan ada mantra yang
digunakan oleh dukun, Misalnya untuk data 04
yang digunakan olch pasien sendiri, mantra
tersebut diucapkan pada waktu dan tempat
' ymg tidak ditentukan atau bebas. Namun, agar
kesaktian mantra tersebut ampuh, si pasicn
‘harus melakukan ritual puasa Senin dan Kamis
:a 7 bulan yang dimulai dari han Senin
on. Bfek dari mantra 04 dapat membuat si
mgadsl ca:mk dan menggoda seperti

lhapan atau janda Dhadhapan.
etahui kebanyakan perjaka —
| 'mt:mkah sa]alu teljpikat

dukun, meski sebelumnyn  pasien  harus
berkonsultasi ke dukun. Keefektivan dari
mantra 02 adalah si pemakar mantra akan
terlihat bersinar bagaikan dewi bulan ketika
dipandang oleh laki-laki yang dimantrai
Mantra tersebut  memiliki  kekuatan  ‘sang
candrama’ atau dewi bulan yang anggun dan
cantik. Kesaktian dewi bulan ‘candrama’
digambarkan  mampu  membuat  laki-laki
memiliki rasa kasih dan smwh};“.ﬁ"
keparglan si perempuan akan me
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